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The purpose of this article is to develop a knowledge of management strategies research  
thatrelevant to the performance of the past 20 years. Using the basic analysis of research in 
journals in strategic management field, five-yearly modeling analysis was performed. From the 
analysis,  there is an increasingly widespread trend of strategic management research as 
antecedent performance. This article also provides an integrated model of strategic 
management research summary to achieve optimal performance. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan artikel ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan tentang penelitian strategi 
manajemen yang relevan dengan kinerja 20 tahun terakhir. Menggunakan analisis dasar 
penelitian dalam jurnal di bidang manajemen strategis, analisis pemodelan lima tahunan 
dilakukan. Dari analisis, ada kecenderungan yang semakin meluas dari penelitian manajemen 
strategis sebagai kinerja pendahuluan. Artikel ini juga menyediakan model terpadu dari 
ringkasan penelitian manajemen strategis untuk mencapai kinerja yang optimal. 
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Manajemen strategi merupakan disiplin ilmu yang muncul tahun 1960-an dengan akar 
dari publikasi  tahun 1960 an oleh  Chandler, Anshoff  dan Andrews tahun 1971 (Martin et al, 
2014) , dan  bidang manajemen strategis telah mengalami pertumbuhan pesat sebagai bidang 
penelitian dan bagi akademisi. Secara khusus, bidang ini telah diperluas dalam berbagai 
fenomena yang diteliti, konsep dan teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena ini, dan 
metode empiris yang digunakan(Durand, 2017).  
Ruang lingkuppembahasan  manajemen strategis telah berkembang secara signifikan, 
menjadi bidang yang semakin matang pada bidang manajemen. 
Pengembangan ilmu manajemen strategik telah disertai oleh beberapa faktor (Martin et al, 
2014). Pertama, ada peningkatan yang ditandai dalam berbagai topik yang dibahas (Hoskissonet 
al., 1999). Studi tentang '' best practice '' pada 1960-an telah memberi jalan untuk analisis 
berbagai topik seperti internasionalisasi, kerjasama antara perusahaan, strategi dan persaingan di 
pasar untuk produk dan faktor, kepemimpinan strategis, dan hubungan antara strategi 
perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaannya, untuk menyebutkan beberapa saja. 
Kedua, ada pertumbuhan signifikan dalam berbagai metode penelitian yang digunakan, dan hal 
ini menjadi semakin lebih maju (Hoskisson et al., 1999). Studi kasus mendalam telah banyak 
digantikan oleh penggunaan alat-alat kuantitatif berdasarkan teknik ekonometrik yang 
kompleks, analisis multilevel dan, baru-baru ini, metodologi hibrid, di mana satu studi 
menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif, dengan masing-masing disesuaikan dengan 
sifat dari masalah yang akan dianalisis (Molina-Azorín, 2012). 
Ketiga, meningkatnya gagasan seperti definisi, konsep strategi dan manajemen strategis. Ronda-
Pupo dan Guerras-Martin (2012) mengungkapkan bagaimana konsensus konsep strategi telah 
dibangun dan menyebar dari waktu ke waktu dengan cara yang lambat tetapi tidak dapat 
ditawar-tawar. Keempat, komunitas akademik yang tertarik pada penelitian strategi telah tumbuh 
dengan pesat baik dalam jumlah orang dan jumlah  publikasi ilmiah pada berbagi jurnal  sebagai 
tolok ukur kemajuan pembahasan manajemen stratejik. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk mempelajari pengembangan teori manajemen 
strategi, evolusi riset manajemen strategis  yang berkaitan dengan anteceden kinerja dari 20 
tahun terakhir yang diterbitkan dalam jurnal terkemuka di bidang manajemen stratejik. Artikel 
ini jugamemberikan rekomendasi pemodelan integrative dari kajian berbagai pengaruh aspek 
manajemen strategi terhadap performance, agar dapat memahami lebih baik arah di manabidang 
ini akan berlangsung. Lebih lanjut, artikel ini terdiri dari tiga bagian. Pertama, gambaran singkat 
tentang pengembangan manajemen strategis. Kedua,  perkembangan model  penelitian  
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anteceden kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Ketiga, rekomendasi model penelitian 
anteceden kinerja perusahaan yang akan datang.  
Perkembangan Manajemen Strategi 
 Untuk memahami penelitian manajemen strategi, penting untuk memberikan perspektif 
historis tentang asal-usul perubahan yang diamati dan evolusi perkembangan manajemen 
strategis. Pada bagian awal dijelaskan perkembangan historis manajemen strategis hingga tahun 
1980. Rumelt et al. (1994), perkembangan dibagi menjadi tiga periode: (1) pendahuluan; (2) 
lahir pada 1960-an; dan (3) transisi menuju orientasi penelitian pada tahun 1970an.  
 Sebelum adanya kajian manajemen strategi , beberapa studi organisasi ekonomi dan 
birokrasi telah banyak ditulis (Furrer, 2008) antara lain penelitian mengenai  peran manajemen 
dan kemungkinan untuk pilihan strategis, yang paling terkenal adalah Taylor dalam buku 
Management Science yang memulai “working science”, Barnard yang mempelajari peran 
manajer, Simon yang mengembangkan kerangka kerja untuk menganalisis administrasi, dan 
Selznick dalam buku Leadership in Administration, yang memperkenalkan gagasan 'kompetensi 
khusus’. Kontribusi penting dari para penulis ini adalah keterkaitan mereka dari studi organisasi 
dengan ide-ide ekonomi. 
 Bidang manajemen strategis pada 1960-an (Rumelt, 1994)ditelusuri dari tiga karya 
berikut: Strategi dan Struktur Alfred Chandler; Strategi Perusahaan  olehIgor Ansoff; dan 
Harvard textbook Kebijakan Bisnis: Teks dan Kasus, teks dari  Kenneth Andrews dan kemudian 
ditulis ulang dalam sebuah buku terpisah mengenai Konsep Strategi Perusahaan (Rumelt et al. 
1994) . Dengan keterlibatan dari para penulis ini, penelitian bergeser dari pendekatan satu-cara-
jalan deterministik ke perspektif yang lebih kontingen di mana organisasi perlu beradaptasi 
dengan lingkungan eksternal mereka. Namun, studi ini berorientasi pada manajerial, dengan 
penekanan pada resep normatif daripada pada analisis. Terutama berdasar pada studi kasus 
mendalam dari perusahaan atau industri tunggal, hasil dari penelitian ini sulit digeneralisasikan.  
 Pada era tahun 1970-an kajian manajemen strategi telah berorientasi  padapenelitian. 
Periode ini dapat ditandai dengan pengembangan dikotomi (bercabang) menjadi dua bagian 
penelitian yang sangat berbeda yaitu perspektif ontologis dan perspektif epistemologis. Satu 
pandangan mengejar 'pendekatan proses', yang pada dasarnya terdiri dari studi deskriptif tentang 
bagaimana strategi dibentuk dan diimplementasikan. Penelitian ini didasarkan pada pengamatan 
pengambilan keputusan organisasi yang sebenarnya mengarah pada konsepsi proses yang lebih 
realistis, di mana strategi tiba secara tidak langsung dan, sampai taraf tertentu, secara tidak 
sengaja. Incrementalism logis dan strategi emergensi adalah contoh dari studi semacam itu. 
 Pada saat yang sama, aliran penelitian yang berusaha untuk memahami hubungan 
antara strategi dan kinerja juga mulai berkembang. Berangkat dari analisis studi kasus dari satu 
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perusahaan atau industri, penelitian statistik deduktif dan berskala besar ini mengembangkan 
dan menguji hipotesis berdasarkan model yang diabstraksikan dari paradigma struktur-perilaku-
kinerja (S-C-P) dominan dalam literatur organisasi industri (IO) ekonomi (Porter 1981). Porter 
telah memberikan kontribusi yang paling berpengaruh pada bidang ini. Menggunakan 
pendekatan struktural, Porter (1980) menguraikan kerangka kerja yang dapat digunakan dalam 
memahami struktur industri dan merupakan alat analisis yang berguna untuk menilai daya tarik 
industri dan memfasilitasi analisis pesaing. Dengan cara ini, fokus utama manajemen strategis 
selama periode ini adalah pada lingkungan dan hubungannya dengan suatu perusahaan. 
 Namun, sejak tahun 1980-an, penelitian strategi mulai mengubah arahnya sekali lagi. 
Studi mengalihkan fokus mereka dari struktur industri sebagai unit analisis kepada struktur 
internal, sumber daya, dan kapabilitas perusahaan. Karena fokus mereka pada organisasi internal 
perusahaan, dua aliran penelitian dalam ekonomi organisasi telah menarik minat para peneliti 
dalam manajemen strategis: biaya transaksi ekonomi (TCE/Transaction Cost Economic) dan 
teori agensi. Dalam manajemen strategis, kontribusi TCE yang utama ada dalam tiga arah: TCE 
memberikan alasan teoritis dalam penerapan struktur multidivisional yang dijalankan oleh 
perusahaan yang melakukan diversifikasi besar-besaran dan menyoroti hubungan antara struktur 
multidivisional dan kinerja perusahaan (misalnya Hoskisson et al. 1991). Biaya transaksi 
ekonomi juga telah digunakan untuk menjelaskan fungsi bentuk cangkok dari organisasi (yaitu 
aliansi strategis dan usaha patungan) sebagai bentuk peralihan antara pasar dan hierarki 
(Williamson 1991). Akhirnya, TCE baru-baru ini telah diterapkan untuk menjelaskan pilihan 
mode internasional entri pasar. Menggambar dari literatur hak milik dan TCE, teori agensi 
menjelaskan bahwa dalam perusahaan modern yang dicirikan oleh pemisahan kepemilikan dan 
kontrol, kepentingan pemegang saham dan manajer dapat menyimpang. Dalam konteks ini, 
manajer akan berusaha memaksimalkan kepentingan mereka sendiri dengan mengorbankan 
pemegang saham. Teori agensi telah diterapkan ke berbagai topik manajemen strategis seperti 
inovasi, tata kelola perusahaan dan diversifikasi. 
 Secara paralel, teori keunggulan kompetitif berbasis sumber daya juga dikembangkan. 
Fokus dari pendekatan berbasis sumber daya adalah pada hubungan antara sumber daya dan 
kinerja perusahaan. Menurut Wernerfelt (1984), sumber daya dapat dianggap sebagai kekuatan 
atau kelemahan dari suatu perusahaan tertentu. Mengikuti karya seminal Penrose  dalam The 
Theory of the Growth of the firm, pandangan berbasis sumber daya mengkonseptualisasikan 
sebuah perusahaan sebagai sekumpulan sumber daya produktif dengan perusahaan berbeda yang 
memiliki bundel unik dari sumber daya ini. Teori berbasis sumber daya termasuk pandangan 
berbasis sumber daya dari perusahaan, kemampuan dinamis, dan pendekatan berbasis 
pengetahuan. Penekanan baru dalam manajemen strategis ini bahkan telah dilihat sebagai 
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pergeseran paradigma (Rouse dan Daellenbach 1999). Fokus penelitian bergeser dari paradigma 
S-C-P, di mana keunggulan kompetitif terutama ditentukan oleh faktor lingkungan, dengan teori 
berbasis sumber daya, yang menyoroti bagaimana kepemilikan berharga, Sumber daya langka, 
tak ada bandingannya dan tidak dapat disubstitusi dapat menghasilkan kinerja superior yang 
berkelanjutan ( Mahoney dan Pandian 1992).  
 Dua aliran terkait telah dikembangkan secara paralel dengan teori keunggulan 
kompetitif berbasis sumber daya  yaitu, teori aset tak kasat mata dan bekerja pada teori-teori 
berbasis kompetensi diversifikasi korporasi (Prahalad dan Hamel 1990). Itami (1987) 
berpendapat bahwa aset tak terlihat berbasis informasi, seperti teknologi, kepercayaan 
pelanggan, citra merek, budaya perusahaan dan keterampilan manajemen, adalah sumber nyata 
keunggulan kompetitif karena mereka sulit dan memakan waktu dalam pengumpulan datanya, 
dapat digunakan dalam berbagai cara secara bersamaan, dan keduanya merupakan input dan 
output dari suattu kegiatan bisnis. Sehubungan dengan teori-teori berbasis kompetensi 
diversifikasi perusahaan, Prahalad dan rekan-rekannya (Prahalad dan Hamel 1990) 
mengembangkan pendekatan untuk diversifikasi perusahaan, yang menekankan pentingnya 
berbagi aset kurang berwujud di seluruh bisnis dan peran yang berbagi bisa bermain dalam 
menciptakan nilai melalui diversifikasi. 
 
Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja Sebelum tahun 2000 
Peneltian manajemen strategiyang dilakukan sebelum tahun 2000 antara lain dilakukan 
oleh Robinson et al (1983) yang menjelaskan bahwa ranking performance pada bank berukuran 
kecil yang menerapkan perencanaan strategik formal dengan perencanaan strategik non formal. 
Jauch (1986) menekankan pada model ketidakpastian lingkungan dengan membuat proposisi 
model bahwa  kinerja perusahaan ditentukan oleh pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 
ketidakpastian lingkungan eksternal dengan mediasi strategi dan struktur organisasi dengan kata 
lainmodel ini menekankan perspektif proaktif daripada reaktif dari hubungan ketidakpastian-
strategi-struktur kinerja. 
Penelitian Robinson (1988) mengelompokkan orientasi strategi terdiri dari  efficiency, 
service , product innovation and  development, brand/channel influence. Lebih lanjut penelitian 
ini membuktikan bahwaperusahaan dengan orientasi strategi (konsistensi antara komitmen dan 
strategi)yang tinggi dan planning shopistication (perencanaan strategis yang semakincanggih 
)akan berkinerja tinggi dibanding dengan perusahaan yang tidak berorientasi strategi dan peren 
mempunyai keahlian perencaanaan.  Hopkin  (1997) menekankan peran mediasi strategic 
planning intensity  pengaruh manajerial dan organisasional terhadap performance, dan lebih 
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lanjut diteliti oleh Berman (1998) pengaruh strategi dan stakeholder relationtion terhadap 
performance. Beberapa hasil  penelitian tersebut dapat dirangkum pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Rangkuman Aspek Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja sebelum tahun 2000 
Tahun Penulis Penjelasan Anteceden Kinerja 
1983 Robinson& 
Pierce 
Formality strategic planning 
Dimensi: strategic decision making 
scan environment, goal objective, distinct competency, authority 
relationship, resource deployment, monitor control 
perbedaan ranking performance antara bank yang menggunakan  perencanaan 
formal dengan non formal 
perbedaan penerapan dimensi pengambilan keputusan stragi antara bank yang 





Proposisi model ketidakpastian lingkungan 
Strategic  dan Structure Decission memediasi pengaruh lingkungan eksternal 
dan eksternal, uncertenty environment, system characteristicterhadap 
performance 
1988 Robinson Pengelompokan strategic orientation menjadi  
Efficiency, Service , Product innovation &development,Brand/Channel 
influence 
perusahaan dengan orientasi strategi (konsistensi antara komitmen dan 
strategi)yang tinggi dan planning shopistication (perencanaan strategis yang 
semakincanggih ) akan berkinerja tinggi dibanding dengan perusahaan yang 
tidak berorientasi strategi dan peren mempunyai keahlian perencaanaan.  
1997 Hopkin strategic planning intensity memediasi  pengaruh Manajerial dan  faktor 
organizational  terhadap   performance 
1999 Berman Pengaruh strategi perusahaan dan hubungan pemangku kepentingan dengan 
kinerja perusahaan  
Strategi perusahaan memoderasi hubungan pemangku kepentingan dengan 
kinerja serta memediasi pengaruh stakeholder relationship dengankinerja 
Sumber :diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Dari hasi penelitian pada era sebelum tahun 2000an disimpulkan bahwa sebagian besar 
penelitian mengkaji  pada faktor internal perusahaan dapat dilihat dari penelitian yang sebagian 
membahas mengenai strategic planning, decision making, strategic orientation . Meski demikian 
penelitian pada era ini juga telah mempertimbangkan turbulensi lingkungan serta membahas 
mengenai model keperilakuan seperti pengaruh faktor manajerial dan organisasional serta 
stakeholder relationship.  Lebih lanjut apabila dibuat dalam suatu bentuk  Ringkasan Model 
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Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitan (2018) 
 
Pada gambar 1 model menunjukkan urutan dalam penentuan perencanaan strategi . 
Dimulai dengan  adanya persepsi kekuatan dan kelemahan internal organisasi, akan 
mempengaruhi persepsi ketidakpastian lingkungan.  Dari persepsi terhadap lingkungan  akan 
mempengaruhi perencanaan strategi yang terdiri dari strategic decision making, scan 
environment, goal objective, distict competency , authority relationship dan resource 
deployment. Disisi lain perencanaan strategi sebagai mediator managerial organizational factor 
dan stakeholder relationship.   
Dengan memperjelas tujuan dan sasaran, perusahaan akan dapat menentukan 
perencanaan stratejik, dimana dapat manajemen organisasi menetapkan prioritas, memfokuskan 
energi dan sumber daya, memperkuat operasi, memastikan bahwa karyawan dan pemangku 
kepentingan lainnya bekerja menuju tujuan bersama, menetapkan kesepakatan tentang hasil / 
hasil yang diinginkan, dan menilai serta menyesuaikan arah organisasi dalam menanggapi 
lingkungan yang berubah. Ini adalah upaya disiplin yang menghasilkan keputusan dan tindakan 
mendasar yang membentuk dan memandu apa organisasi itu, siapa yang dilayaninya, apa yang 
dilakukannya, dan mengapa ia melakukannya, dengan fokus pada masa depan. Perencanaan 
strategis yang efektif tidak hanya mengarahkan ke mana suatu organisasi berjalan dan tindakan 
yang diperlukan untuk membuat kemajuan, tetapi juga bagaimana perusahaan akan tahu jika itu 
berhasil. Dengan adanya perencanaan strategi yang baik diharapkan sebuah perusahaan akan 
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Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja  di Era  2001- 2005 
Tabel 2 menjelaskan perkembangan peneltian manajemem strategi periode 2000- 2005. 
Penelitian yang berkembang di bidang strategi mengeksplorasi struktur persaingan industri dari 
perspektif pelaku industri  merupakan salah satu topic yang ada pada peneltian strategi di era 
tahun 2000-2005 
Tabel 2 
Ringkasan AspekPenelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja  
2000-2005 
 
Tahun Penulis Penjelasan Anteceden  Kinerja 
2002 Namara Jumlah Strategi  TMT, Pengetahuan kategori pesaing dan ukuran pengetahuan 
TMT berpengaruh  pada Kinerja perusahaan 
2003 Baker Indikator strategic planning yaitu Misi, trend, competitor analysis,long term dan 
annual  goal, short term action planning, ongoing evaluation berpengaruh 
positif pada kinerja 
2003 Tan Slack resources berpengaruh pada kinerja 
2003 Baum strategic decision speed berpengaruh positif  kinerja 
munificence, dinamism,  sentralisasi SM, desentralisasi  opr mng, formalisasi 
rutin, informalisasi non rutin  berpengaruh pada decision speed dan kinerja 
2005 Aragon Sances UKM dengan orientasi prospektor lebih inovatif dan memiliki posisi teknologi , 
implementasi lebih fleksibel, struktur organisasi, kerjasama dan pengembangan 
system, serta kepentingan yang lebih besar dibanding analysis orientation dan 
defender orientation.  
 
Sumber :diolah dari berbagai jurnal penelitan (2018) 
 
Pada penelitian MC Nemar (2002) menunjukkan bahwa para manajer mengembangkan 
struktur pengetahuan kelompok strategis untuk memahami lingkungan kompetitif 
mereka.Dengan meneliti kerumitan struktur pengetahuan Top Manajemen Team terkait 
persaingan mereka dan menemukan hubungan yang signifikan antara kompleksitas kelompok 
strategis kognitif dan kinerja perusahaan selanjutnya, dimana struktur pengetahuan kognitif yang 
digunakan manajer puncak untuk memahami lingkungan mereka dan tindakan pesaing mereka 
mempengaruhi tingkat keberhasilan strategis perusahaan.Selain topic tersebut penelitian 
mengenai strategic planning dan strategic decision making juga masih tetap ada pada era ini 
seperti yang dilakukan oleh Backer (2003) dan Baum (2003).  Penelitian pada aspek  sumber 
daya  berkaitan dengan slack organisasi juga dilakukan oleh Tan (2003) yang menemukan 
bahwa slack resources berpengaruh pada kinerja organisasi  perusahaan.  
Penelitian dengan menggunakan pandangan berbasis Resource based view pada  
manajemen usaha kecil dan menengah (UKM) sesuai dengan orientasi strategis mereka dan 
konsekuensi dalam hal kinerja perusahaan dan efisiensi bisnis juga telah dilakukan oleh Sancez 
(2005)   dengan memasukkan tipologi strategi yang dirumuskan oleh Miles dan Snow memiliki 
implikasi pentinguntuk manajemen, karena tergantung pada orientasi strategis yang diadopsi 
perusahaan(defender, analyzer, prospector)yang  dapat menekankan pada sebagian besar aspek 
manajemen, seperti posisi teknologi, inovasi, desain organisasi, dan manajemen sumber daya 
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manusia. Selain itu, aspek-aspek manajemen ini dapat sangat menentukan kinerja perusahaan 
dan efisiensi bisnis.  
Gambar 2 
Ringkasan Model Penelitian Anteceden Kinerja periode 2001-2005 
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitan (2018) 
Secara garis besar pada  periode 2001-2005 ini membahas beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan telah berkembang dibanding dengan periode sampai tahun 
2000 yang lebih menekankan pada perencanaan strategis. Pada periode ini peneliti memperluas 
kajian mengenai  strategic decision speed, karakteristik manajemen, orientasi strategis, 
kompleksitas struktur strategis dan keterbatassan sumber daya. Dengan demikian faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan tidak hanya dilihat dari sisi internal perusahaan, namun 
diperluas pada sumber daya , karakteristik manajemen dan lingkungan. 
 
Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja di Era  2006-2010 
Beberapa trend penelitian manajemen stratejik mengenai antecedent kinerja pada era 2006-2010  
telah lebih luas cakupannya berkaitan dengan kapabilitas dinamis organisasi, keterlibatan top 
manajemen team,  serta karakteristik dan budaya top manajemen team perusahaan. Ringkasan 
aspek anteceden kinerja pada penelitian manajemen strategi periode 2006-2010 ada pada table 3. 
Tabel 3 
Ringkasan Aspek Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja  periode 2006-2010 
Tahun Penulis Penjelasan Anteceden Kinerja 
2006 Slater 2006 
 
Pengaruh Strategic Formation (Analisa Situasi, 
Evaluasi alternative, kejelasan misi/visi, 
formaliasasistrategi) terhadap performance 
dimoderasi oleh strategic orientation. 
2008 Crook 2008 
 
Kepemilikan dan ukuran sumber daya  yang strategis berpengaruh sumber daya terhadap  kinerja 
organisasi. 
2009 Escriba Estave et al, 2009 
 
Karakteristik TMT (usia, pendidikan, pengalaman, 
jumlahTMT) berpengaruh Orientasi Strategi, dan 
orientasi strategi berpengaruh terhadap Kinerja 
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TMT polychronitiy  berpengaruh pada decision 
making speed dan strategic decision comprehensive.  
decision making speed dan strategic decision 
comprehensive berpengaruh pada kinerja  
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitan (2018) 
 
Penelitian Slater (2006) menitikberatkan pada  kemampuan pembentukan strategi yang 
efektif dengan  sumber daya organisasi yang kompleks, dalam hal ini Dynamic Capability yang 
harus mengarah pada kinerja yang unggul. Slater (2006) meneliti secara komprehensifmodel 
pembentukan strategi dalam konteks orientasi strategis perusahaan yang menunjukkan 
bahwaorientasi strategis memoderasi hubunganantara elemen-elemen yang berbeda dari 
kapabilitas pembentukan strategi dan kinerja.Pada penelitian Crock (2008) dengan bahasan 
Resource Base Theory (RBT) telah muncul sebagai perspektif kunci yang memandu 
penyelidikan terhadap faktor-faktor penentu kinerja organisasi. Dalam penelitian Crock dengan 
meta analisis menyelesaikan seberapa kuat sumber daya strategis terkait dengan kinerja., dengan 
hasil tes moderator menunjukkan bahwa hubungan sumber daya-kinerja lebih kuat ketika 
sumber daya memenuhi kriteria yang tercantum dalam RBT, sedangkan ukuran kinerja tidak 
terpengaruh oleh banyaknya sumber daya.  
Hal baru yang muncul pada masa ini adalah telah masuknya unsur perilaku manajerial 
dan karakteristik Top Management Team dalam pengambilan keputusan (Estave 2009). Dengan 
memperlakukan karakteristik tim manajemen puncak (TMT) sebagai prediktor orientasi strategis 
perusahaan, Estave (2009) berusaha untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang 
bagaimana karakteristik tim manajerial membentuk proses pengambilan keputusan dan perilaku 
UKM untuk berhasil bersaing dalam lingkungan ramah. Dari hasil ditemukan  bahwa orientasi 
strategis perusahaan memainkan peran mediasi dalam menjelaskan bagaimana karakteristik 
TMT menentukan kinerja UKM.Souitaris (2010) mengeksplorasi dimensi budaya dari tim 
manajemen puncak (TMT). Polikronik TMT adalah sejauh mana anggota tim saling menyukai 
dan cenderung terlibat dalam banyak tugas secara bersamaan atau sebentar-sebentar, bukan satu 
per satu dan percaya bahwa ini adalah cara terbaik dalam melakukan sesuatu. Lebih lanjut 
dieksplorasi dampak polikronik TMT pada kecepatan keputusan strategis dan kelengkapan dan, 
kemudian, efeknya pada kinerja keuangan usaha baru.TMT memiliki efek positif pada kinerja 
perusahaan dalam konteks lingkungan yang dinamis dan tidak dapat dianalisis. Efek ini sebagian 
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Ringkasan model penelitian Anteceden Kinerja periode  2006-2010 
 
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Penelitian mengenai anteceden performance pada periode 2006-2010 ini lebih banyak 
memasukkan keterlibatan Top Management Team sebagai variabel bebas baik dari karakteristik 
TMT maupun  dimensi budaya TMT dalam wujud polikronik. Dari sisi karakteristik TMT 
sendiri akan berpengaruh  pada orientasi manajemen strategi dan orientasi ini sekaligus sebagai 
variabel moderasi  pengaruh misi, tujuan, analisa situasi dan evaluasi strategi terhadap kinerja. 
Disisi lain yaitu TMT polikronikakan menentukan strategic decision comprehensive dan 
strategic decision speed yang akan menentukan kinerja perusahaan.  Sedangkan dari sisi sumber 
daya, pertimbangan  kepemilikan dan ukuran sumber daya yang sesuai dengan kriteria pada 
resource base akan berpengaruh pada kinerja. 
 
Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja Periode 2011-2015 
Beberapa hasil penelitian periode 2011-2015 akan dirangkum dalam Tabel 4 berikut ini 
Tabel 4 
Ringkasan Penjelasan Aspek  Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerjaperiode 2011-2015 
Tahun Penulis Penjelasan Anteceden Kinerja 
2011 Rodriguess2011 
 
Entrepreneurial orientation  dan human resources information 
management berpengaruh langsung pada kinerja.  
Human resoruces information management memediasi pengaruh 
entrepreneurial orientation terhadap performance 
2012 Pehrson 
 
Semakin besar hubungan bisnis  anak perusahaan dan perusahaan induk, 
semakin berkurang hambatan persaingan pada kinerja anak perusahaan 
Semakin besar ruang lingkup bisnis anak perusahaan semakin kurang  
hambatan persaingan pada kinerja anak perusahaan. 
2012 Siren et al 
 
Strategic learning memediasi pengaruh exploration dan exploitation 
strategy terhadap performance 
Exploitasi strategic memoderasi   exploration strategic terhadapstrategic  
learning 
2013 Ouakouak 2013 Strategi aliansi karyawan memediasi pengaruh stratejik planning dengan 
kinerja perusahaan 
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2013 Nakos 2013 Aliansi dengan perusahaan bukan pesaing dan perusahaan pesain 
berpengaruh pada internasional performance 
Entrepreneurial orientation memoderasi pengaruh aliansi dengan non 
competitor/ competitor terhadap performance 
2013 Nielson2013 Diversitas Top Management Team berpengaruh pada Performance 
Kepemilikan TMT, internasionalisasi perushaan, kemudhan industri 
secara positif memoderasi pengaruh diversitas TMT National terhadap  
Performance. 
2013 walter 2013 
 
Strategic consensus dan strategic alignment berpengaruh positif terhadap  
Performance 
2014 Bergh 2014 
 
Masa jabatan CEO, diversitas dan ukuran TMT, ukuran dewan ,  strukutur 
kepemimpinan  dan idependensi  di dewan  mempengaruhi kinerja 
perusahaan 
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Penelitian Rodrgues (2011) menekankan pada orientasi wirausaha yang berdampak pada 
kinerja perusahaan.  Lebih lanjut dalam penelitian ini dibahas  mengenai interaksi orientasi 
kewirausahaan dan  human resources information management untuk meningkatkan kinerja .  
Pada penelitian Pehreson (2012) telah berkembang pada perusahaan global dengan menguji 
peran strategi anak perusahaan asing dalam upaya perusahaan untuk menerobos hambatan lokal 
untuk persaingan yang menghalangi pencarian keunggulan kompetitif global, dalam hal ini 
menguji hubungan bisnis antara anak perusahaan asing dan perusahaan induk yang  memoderasi 
dampak hambatan persaingan local dengan kinerja serta menguji  bagaimana strategi bisnis anak 
perusahaan luar negeri memoderasi dampak hambatan persaingan lokal dengan kinerja.  
PenelitianSirn(2012) memfokuskan pada peran pembelajaran strategis sebagai suatu 
konstruk mediasi antara pencarian peluang (eksplorasi) dan strategi pencarian keuntungan 
(eksploitasi) dan kinerja profit. Temuan penelitian Sirn (2012) adalah terdapat pengaruh 
eksplorasi pembelajaran strategis terhadap kinerja yang  dimoderasi oleh tingkat eksploitasi. 
Efek moderasi ini menunjukkanbahwa pembelajaran strategis terbatas dan lebih mengutamakan 
eksploitasi eksplorasi yang dapat meningkatkan kinerja laba. Studi empiris Ouakouak (2013) 
meneliti hubungan langsung antara perencanaan strategis yang rasional dan kinerja perusahaan 
memasukkan  variabel mediasi dan moderasi, mempertimbangkan peran mediasi dari 
keselarasan strategis karyawan dalam hubungan kinerja perencanaan strategis-perusahaan yang 
rasional. Hasil penelitian menunjukkann bahwa keselarasan strategis karyawan adalah mediator 
penuh pengaruh perencanaan strategis yang rasional dengan kinerja. 
Studi  mengenai kinerja  international entrepreneurship juga telah dilakukan oleh Nakos 
(2013) yang mengeksplor keterbatasan sumber daya usaha kecil dan menengah berada di  luar 
negeri. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa aliansi dengan non-pesaing secara positif terkait 
dengan kinerja internasional, tetapi aliansi dengan pesaing berhubungan negatif. Selain itu, 
temuan penelitian  menunjukkan bahwa dalam aliansi dengan non-pesaing, orientasi 
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kewirausahaan membantu UKM meningkatkan kinerja internasional dan bahwa dalam aliansi 
dengan pesaing, orientasi kewirausahaan hanya mengurangi dampak negatif. Nielson (2013) 
yang menggabungkan upper echelon theory denganinstitutional theory dengan  menetapkan 
dimensi baru dari keragaman TMT — keberagaman kebangsaan — dan mengembangkan 
kerangka multitingkat terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsekuensi dari 
keragaman TMT bergantung pada (1) atribut spesifik dari keragaman yang dipertimbangkan dan 
(2) kondisi perusahaan dan industri di mana keputusan strategis terjadi.Studi yang dilakukan 
oleh Walter (2013)  menjelaskanstrategi consensus dan aliansi terhadap performance. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh strategi konsesus dan performance akan lebih kuat  
pada tingkatan aliansi strategi yang rendah. Disisi lain makin tinggi tingkat aliansi, maka akan 
terdapat pengaruh  terhadap performance. Artikel Bergh (2014) menjelaskan mengenai  
kepemimpinan strategisyang  dikombinasikan dengan pemodelan meta analisis dengan structural 
equation modeling  (MASEM). Hasil penelitian menyarankanrevisi pemikiran konvensional 
tentang  kepemimpinan strategis. Sementara beberapa teori menyatakan  bahwa dewan direksi 
mempengaruhi kinerja perusahaan  melalui pemantauan dan pendisiplinan tim manajemen 
puncak, MASEM memberikan lebih banyak dukungan untuk pandangan bahwa dewan 
menengahi keputusan tim manajemen puncak. Lebih lanjut beberapa penelitian mengenai 
antecedent kinerja perusahaan  periode 2011-2015 dapat dijelaskan pada gambar berikut 
 
Gambar 4 




Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
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Pada era penelitian 2011-2015 anteceden performance  juga memasukkan  unsur dewan 
direksi dari pihak eksternal. Dalam hal ini ukuran dewan (jumlah direktur dari pihak eksternal), 
struktur kepemimpinan dewan dan independensi dewan diuji pengaruhnya terhadap kinerja. 
Perencanaan strategis juga tetap diangkat dalam topic penelitian namun memasukkan unsur 
strategi aliansi; Dalam hal ini pandangan pada entrepreneurial orientation akan memoderasi 
pengaruh strategi aliansi terhadap performance.  Selain hal tersebut hambatan persaingan juga 
digunakan sebagai predictor performance dengan moderasi hubungan bisnis dan strategi bisnis. 
 
Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja Periode 2016-2017 
Pada era penelitian strategi mengenai variabel anteceden kinerja lebih cenderung pada 
kapabilitas pengelola perusahaan , yang secara ringkas ada pada Tabel 5 
Tabel 5 
Ringkasan Penjelasan Aspek  Penelitian Manajemen Strategi Anteceden Kinerja periode 2016-2017 
 
Tahun Penulis Penjelasan Anteceden Kinerja 
2016 Kimosop Kapabilitas teknologi dan  marketing berpengaruh pada 
performance 
Kekuatan kapabilitas manajemen, umur pemilik  dan tingkat 
pendidikan pemilik memoderasi kapabiltas strategi terhadap 
performance 
2017 Levine Analysis skill  dan strategic intelligent berpengaruh pada 
performance 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Pada periode 2016 diawali oleh penelitian Kimosop (2016) yang menitikberakan pada  
faktor-faktor penentu kinerja di perusahaan milik perempuan dengan  memeriksa hubungan 
antara kemampuan strategis dan kinerja perusahaan dengan karakteristik demografi sebagai 
moderator di perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan strategis, kemampuan IT dan 
kemampuan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja secara keseluruhan. 
Hanya usia yang memiliki efek moderasi negatif dan signifikan.  Pada penelitian Levine (2017) 
lebih menitikberatkan penelitian pada  bagaimana kemampuan kognitif  yang dapat 
mempengaruhi kinerja kompetitifyang berakar pada psikologi dan ekonomi. Dalam hal ini 
difokuskan pada  keterampilan analitik dan  untuk memecahkan masalah abstrak  serta 
kecerdasan strategis - kemampuan untuk mengantisipasi perilaku pesaing . Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi keterampilan analitik, kemampuan untuk memecahkan masalah 
abstrak, dan kecerdasan strategis - kemampuan untuk mengantisipasi perilaku pesaing 
menentukan kinerja perusahaan. 
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Ringkasan model penelitian Anteceden Kinerja periode  2011-2015 
 
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Pada era ini ada dua titik berat penelitian dari sisi pengelola baik kemampuan analitis dan 
strategi kemampuan kognitif dipadu karakteristik pemilik akan mempengaruhi kinerja  
perusaahaan  Dalam hal ini ketrampilan strategi dan analitikal berpengaruh pada perusahaan dan 
kemampuan teknologi dan jaringan pasar dikombinasikan dengan pendidikan dan usia pemilik 
akan menentukan performance perushaan . 
Simpulan dan Rekomendasi 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa  topik penelitian manajemen strategi  
dari tahun ke tahun adalah cenderung meluas dari era sebelum tahun 2000an sebagian besar 
penelitian mengkaji  pada faktor internal perusahaan mengenai strategic planning dengan 
mempertibangkan  turbulensi lingkungan juga telah dimasukkan model keperilakuan berkaitan 
manajerial dan organisasional serta stakeholder relationship.  Selanjutnya  pada periode 2001-
2005  penelitan mengarah pada  struktur pengetahuan Top Manajemen Team terkait persaingan 
dengan mempertimbangan pandangan berbasis Resource based view pada  manajemen usaha 
kecil dan menengah (UKM) dengan memasukkan tipologi strategi yang dirumuskan oleh Miles 
dan Snow agar tercapai kinerja optimal.Beberapa penelitian manajemen strategi sebagai 
anteceden kinerja pada era 2006-2010 muncul  Dynamic Capability,Resource Base Theory(RBT) 
telah muncul sebagai perspektif kunci yang memandu penyelidikan terhadap faktor-faktor 
penentu kinerja organisasi dan masih juga keterkaitan Top Manajemen Team namun dikaitkan 
dengan budaya.  Pada perkembangan  penelitan selanjutnya  2011-2015  memasukkan unsur 
dewan direksi dari pihak eksternal. Perencanaan strategis juga tetap diangkat dalam topic 
penelitian namun memasukkan unsur strategi aliansi, eksplorasi pembelajaran strategis,  
pandangan entrepreneurial orientation dalam mencapai kinerja optimal, dan pada era baru ini 
kinerja perushaan mempertimbangkan  kapabilitas  dan ketrampilan .  
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Lebih lanjut rekomendasi  IntegrasiModel Penelitian anteceden kinerja yang dapat 
dirangkum selama periode 20 tahun pada Gambar 6.  
 
Gambar 6 
Integrasi Model Penelitian Manajemen Strategi Anteceden  Kinerja 
 
Sumber : diolah dari berbagai jurnal penelitian (2018) 
 
Diawali dari persepsi  terhadap lingkungan termasuk pada kekuatan dan kelemahan, 
faktor manajerial dan organisasional dalam perusahaan,  kapabilitas pasar, jaringan dan 
teknologi, sumber daya yang dimiliki yang memiliki keunggulan, akan menjadikan 
pertimbangan dalam perencanaan strategis, yang didalamnya termasuk pengambilan keputusan 
strategi, visi, misi, tujuan, analisa lingkungan monitoring, evaluasi dan pengendalian. Dengan 
adanya tingkat persaingan yang meningkat maka perusahaan dituntut untuk memiliki orientasi 
kewirausahaan agar dapat lebih proaktif, inovatif, berani untuk mengambil resiko dalam 
mengambil kesempatan. Untuk itu perlu dilakukan aliansi strategi  untuk mencapai kinerja yang 
tinggi. 
 Disisi yang lain  keberhasilanperencanaan strategi  untuk mencapai performance yang 
tinggi juga bergantung pada karakteristik Top Management Team yang akan  pada kategori 
mana orientasi strategi perusahaan, apakah perusahaan cenderung sebagai perushaaan defender, 
prospector, analyzer atau reactor, lebih lanjut orientasi strategi ini memoderasi pengaruh 
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